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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1.Berdasarkan hasil penelitian dimana persentase pengaruh muatan 

berlebih(Overload) yang teridentifikasi terhadap kinerja jalan dari masing-

masing jenis golongan kendaraan yaitu: untuk golongan 3 =16 %, golongan 4 = 

-6%, golongan 6=35 %, golongan 7a =66 %, dan golongan 7b = 37%, hal ini 

sangat berpengaruh terhadap kinerja jalan. 

2.Dampak dari kendaraan dengan muatan berlebih mengakibatkan  terjadinya 

penurunan kinerja jalan, berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terjadi 

penurunan kinerja jalan sebesar 4,65 tahun dari umur rencana 10 tahun. 

5.2 Saran 

A. Perlu disosialisasikan kepada masyarakat umum terutama 

pengguna jalan raya tentang peraturan-peraturan lalu lintas dan 

kerugian yang akan timbul apabila mengangkat beban melebihi 

muatan yang diijinkan. 

B. UPPKB Bertais harus memperketat pengawasan agar tidak 

terjadinya pelanggaran terhadap muatan kendaraan. 
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